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Di era yang ditandai oleh tantangan global seperti perubahan iklim, pertumbuhan populasi, dan
tekanan pada sumber daya alam, industri peternakan berada di persimpangan jalan yang
memerlukan inovasi dan adaptasi yang signifikan. “Transformasi Pakan: Inovasi dan Teknologi
untuk Masa Depan Peternakan” membuka wawasan baru tentang evolusi teknologi pakan ternak
dan bagaimana penerapannya dapat menciptakan praktik peternakan yang lebih efisien,
berkelanjutan, dan produktif.

Melalui penjelasan mendalam mengenai berbagai teknik pengolahan pakan—termasuk
fermentasi, amoniasi, dan pembuatan pellet—buku ini menggarisbawahi pendekatan inovatif
untuk meningkatkan kualitas nutrisi, daya cerna, dan ketahanan pakan. Dengan mengeksplorasi
potensi sumber hijauan lokal dan alternatif pakan terbarukan, buku ini menawarkan solusi praktis
untuk mengatasi keterbatasan pakan tradisional serta mengurangi ketergantungan pada input
eksternal yang mahal.

Ditulis oleh pakar dengan pengalaman luas dalam nutrisi ternak dan peternakan, buku ini
menyajikan panduan terperinci tentang pemanfaatan teknologi terbaru untuk mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya lokal, mengurangi pemborosan, dan memperkuat keberlanjutan usaha
peternakan. Dari aplikasi enzim dan probiotik hingga strategi manajemen limbah yang inovatif,
penulis menjelaskan metode untuk memaksimalkan efisiensi pakan serta meningkatkan
kesehatan dan produktivitas ternak.

Dengan target pembaca mulai dari peternak, peneliti, mahasiswa, hingga para praktisi yang
berkecimpung dalam industri peternakan, "Transformasi Pakan" mengajak para pembaca untuk
mengeksplorasi dan mengimplementasikan prinsip-prinsip inovatif dalam teknologi pakan.
Melalui perpaduan antara dasar teoritis yang kuat dan contoh aplikasi nyata, buku ini bertujuan
untuk menginspirasi adopsi inovasi praktis yang dapat dilakukan pada berbagai skala peternakan.
Sebagai panduan menuju masa depan peternakan yang lebih berkelanjutan dan produktif,
"Transformasi Pakan" menjadi bacaan wajib bagi siapa saja yang berdedikasi untuk mencapai
inovasi dan kesempurnaan dalam industri peternakan,
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KATA PENGANTAR

Dengan rasa syukur yang amat dalam kepada
Allah  SWT, kami mempersembahkan buku
"Transformasi Pakan: Inovasi dan Teknologi untuk
Masa Depan Peternakan". Dalam setiap lembarannya,
buku ini berusaha menggali dan mengeksplorasi potensi
besar teknologi pakan ternak yang dapat merevolusi
cara kita memelihara dan mengelola peternakan di era
modern.

Pertumbuhan populasi global dan permintaan
yang semakin meningkat akan produk hewani
menuntut kita untuk terus berinovasi dalam aspek
peternakan, terutama dalam pengelolaan dan
penggunaan pakan. Adalah penting bagi kita untuk
menciptakan sistem peternakan yang tidak hanya efisien
dan produktif tetapi juga berkelanjutan dan ramah
lingkungan. Dari premis inilah buku ini lahir, sebagai
upaya untuk menjawab tantangan tersebut melalui
pengenalan dan penerapan teknologi pakan ternak yang
inovatif.

Buku ini terdiri dari 12 bab yang membahas:
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1. Gerbang Menuju Inovasi: Memulai Perjalanan
Teknologi Pakan

Teknologi Penyimpanan Pakan

Metode Pengolahan Pakan

Fermentasi dan Enzimatis

Pellet

Pengasaman Pakan

Jerami Amoniasi

Pengolahan Hijauan Menjadi Hay

L ® N & 0ok LW N

Hidrolisis Basa
10. Jenis Pengolahan Pakan Asal Ikan
11. Silase

12. Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB)

Buku ini disusun dengan harapan dapat menjadi

sumber inspirasi dan pengetahuan bagi peternak,

mahasiswa, peneliti, dan siapa saja yang berkepentingan

dalam dunia peternakan. Melalui penjelasan teknis yang

mendalam namun disajikan secara mudah dipahami,

kami mengajak Anda untuk mengeksplorasi berbagai

teknik pengolahan pakan yang efektif, penggunaan

alternatif sumber pakan baru, serta strategi peningkatan



nilai nutrisi pakan yang dapat mendukung
pertumbuhan dan kesehatan ternak.

Kami mengucapkan terimakasih yang begitu besar
kepada seluruh pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam proses penulisan buku ini, mulai dari rekan-rekan
penulis, para ahli dan praktisi di bidang peternakan,
serta keluarga yang selalu memberikan dukungan
moral. Tanpa kontribusi dan dukungan dari mereka,
buku ini tidak akan mungkin terwujud.

Semoga "Transformasi Pakan: Inovasi dan
Teknologi untuk Masa Depan Peternakan" dapat
membuka cakrawala baru dalam upaya kita bersama
menuju peternakan yang maju, efisien, produktif, dan
lebih berkelanjutan untuk masa depan bangsa Indonesia

serta generasi yang akan datang.

Padang, Juni 2024

Tim Penulis
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BAB GERBANG MENUJU

INOVASI: MEMULAI
PERJALANAN

TEKNOLOGI PAKAN

A.Produktivitas Ternak

Pembangunan wusaha peternakan semakin
menunjukan eksistensi dan kemajuan di setiap
tahunnya. Hal ini sejalan dengan adanya peningkatan
permintaan akan kebutuhan pangan hewani dan
pertambahan jumlah penduduk, pendapatan
masyarakat per kapita dan kesadaran akan konsumsi
protein hewani. Keberhasilan usaha peternakan tidak
hanya dinilai dari pendapatan saja, namun yang
paling penting dari hal tersebut adalah peningkatan
produktivitas, baik dari ternak itu sendiri maupun
dari segi ekonomi selama proses pemeliharaan atau
setelah proses pemeliharaan. Produktivitas ternak

merupakan sebuah kunci dan tolak ukur keberhasilan

1



BAB TEKNOLOGI

PENYIMPANAN
PAKAN

A.Pengolahan Bahan Pakan Selama Penyimpanan

Gambar 2. 1. Pakan crumble

Sumber.
“https:/[www.isw.co.id/post/2020/04/03/mengenal-3-
jenis-pakan-untuk-udang-vaname”

Salah satu upaya yang harus dilakukan agar
pakan dapat disimpan dalam jangka waktu beberapa
lama adalah dengan memberikan proses pengolahan.

Proses penyimpanan dapat diartikan sebagai suatu

112



BAB METODE

PENGOLAHAN
PAKAN

A.Metode dan Teknologi Pengolahan Bahan Pakan

Secara umum terdapat 9 metode pengolahan

bahan pakan yaitu sebagai berikut :

1. Pemotongan (Chopping) dan Penggilingan

148

(Grinding)

Untuk mengurangi ukuran partikel dan
membantu pemecahan karbohidrat, dilakukan
pemotongan  dan  penggilingan. = Namun,
penggilingan bahan yang memiliki serat tinggi
dapat merusak struktur kristal selulosa dan
memutus ikatan kimia komponen molekul rantai
panjangnya.  Meskipun = pemotongan  dan
penggilingan dapat meningkatkan konsumsi

pakan, namun hal ini dapat berdampak buruk



BAB
FERMENTASI

DAN ENZIMATIS

A. Prinsip Dasar Fermentasi dan Enzimatis

Fermentasi adalah proses biologis yang
melibatkan mikroba selulolitik untuk mendegradasi
bahan pakan berserat/selulosa. Proses fermentasi ini
dapat mengurangi kadar serat dengan cara memecah
ikatan lignoselulosa antara lignin dengan selulosa
dan hemiselulosa melalui enzim-enzim selulase yang
dihasilkan oleh mikroba selulolitik, sehingga dapat
meningkatkan pencernaan bahan pakan tersebut.

Wibowo (1990) menjelaskan bahwa fermentasi
adalah proses pembentukan energi melalui senyawa
organik, sementara dalam konteks industri,
fermentasi diartikan sebagai proses transformasi

bahan mentah menjadi produk tertentu oleh massa sel

178



BAB

PELLET

A.Konsep Pengolahan Pellet

Pelet merupakan jenis pakan yang dihasilkan
melalui proses pembentukan dan pemadatan bahan
konsentrat atau hijauan menjadi bentuk silinder atau
kotak. Secara umum pengolahan pakan menjadi pelet
banyak dimanfaatkan sebagai pakan untuk ternak
unggas dan monogastrik karena bentuk pellet yang
cocok dengan paruh dan kondisi memakan unggas.
Pellet merupakan salah satu teknologi pengolahan
bahan pakan yang memiliki prinsip untuk
membentuk dan memadatkan pakan sepadat
mungkin. Teknologi ini dapat digunakan untuk

mengolah bahan pakan konsentrat maupun hijauan

208



BAB
PENGASAMAN

PAKAN

Tujuan penggunaan asam dan basa :
1. Meningkatkan nilai gizi
2. Pengawetan

3. Peningkatan Palatabilitas

A.Prinsip Dasar Pengasaman

Pemberian perlakuan asam pada dasarnya
melibatkan penggunaan bahan kimia asam, baik itu
asam kuat maupun asam organik, yang pada
akhirnya akan menghasilkan suasana asam dengan
pH kurang dari 5,0. Umumnya bahan pakan butiran
waktu panen mengandung konsentrasi asam yg
tinggi.  Perlakuan  dengan asam  dapat

mempertahankan kualitas bahan pakan bahkan

226



BAB
JERAMI

AMONIASI

Gambar 7. 1. Jerami amoniasi

https://kamicintapeternakan.blogspot.com/2015/03/prin

sip-pengolahan-bahan-pakan-amoniasi.html

Selain menggunakan pakan hijauan terutama
rumput lapangan, peternak sapi di wilayah pedesaan,
terutama di daerah persawahan, jerami padi dan dedak

padi sering dimanfaatkan sebagai pakan untuk ternak

233



BAB PENGOLAHAN

HIJAUAN MENJADI
HAY

A.Prinsip Dasar Pengolahan Hay

Hay adalah tanaman hijauan segar yang
diawetkan dengan mengeringkannya di bawah sinar
matahari dan disimpan dalam bentuk kering dengan
kadar air antara 12% hingga 20%. Prinsip dasar dari
pengawetan hay adalah dengan mengeringkan
hijauan, baik secara alami menggunakan sinar
matahari maupun menggunakan mesin pengering.
Tujuan dari pengurangan kadar air hijauan menjadi
hay dengan kadar air sekitar 12-20% adalah agar
hijauan dapat disimpan dalam jangka waktu yang
lama. Jika hijauan segar disimpan dalam waktu yang

lama dengan kadar air sekitar 85-90%, hal ini dapat
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BAB
HIDROLISIS

BASA

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengurangi kadar lignin dalam pakan adalah dengan
menggunakan zat kimia melalui reaksi hidrolisis
menggunakan alkali, seperti basa KOH. Penggunaan
KOH dalam perlakuan ini aman dilakukan karena
kandungan ion K+ yang terkandung dalamnya masih
memberikan  manfaat bagi kesuburan tanah.
Berdasarkan laporan dari beberapa penelitian,
perlakuan alkali terbukti efektif dalam merenggangkan
dan memutuskan ikatan lignoselulosa pada serat
tanaman. Hal ini membuat serat tanaman menjadi lebih
bernilai karena dapat dicerna secara enzimatis oleh
mikroba rumen. Perlakuan basa menyebabkan

peningkatan pH di atas 7,0 dengan menggunakan bahan
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BAB
JENIS

PENGOLAHAN
1 O PAKAN ASAL IKAN

A.Tepung Ikan

| Raw material I
‘ Sea or fresh water H Washing

Large fish Small fish

Cooking |—|_5ti<.2k. water ]—- Oil Drain]
Dirty B
Stick water i
E from
bottom
Silting Large parricles |

Gunny bags

Gambar 10. 1. Diagram pengolahan tepung ikan
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B. Minyak Ikan

Minyak ikan atau fish oil merupakan produk
sampingan dari pembuatan tepung ikan. Dalam
pakan ternak, minyak ikan berperan sebagai sumber
lemak dan juga sebagai atraktan untuk meningkatkan
aroma pakan ikan. Selain itu, minyak ikan juga
berfungsi sebagai sumber lemak hewani yang
memberikan energi, sumber vitamin A, serta pelarut
untuk beberapa jenis vitamin. Selain itu, minyak ikan
juga memiliki peran sebagai bahan aromatik dalam
pakan dan memiliki fungsi lainnya. Sumber energi
yang ada dalam lemak salah satunya didapat dari
minyak ikan tuna.

Minyak ikan tuna mengandung Metabolis
Energy (ME) sebesar 8260 Kcal/kg. Selain itu, minyak
ikan tuna berpotensi sebagai sumber Polyunsaturated
Fatty Acid (PUFA) yang merupakan asam lemak
esensial bagi ternak. Asam lemak esensial adalah
asam lemak yang harus disediakan dalam ransum

karena tubuh tidak dapat mensintesisnya. Minyak
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BAB

SILASE
11

A.Prinsip Dasar Silase

Silase adalah hasil pengawetan tanaman yang
pada umumnya adalah hijauan melalui fermentasi
(pengasaman) dalam kondisi anaerob (tanpa O2) pada
suatu tempat yang disebut Silo. Ensilase merupakan
tahap dalam pembuatan silase. Silo sebagai wadah
penyimpanan silase dapat berupa tong plastik, drum
bekas, atau yang terbuat dari baja. Silo berperan
sebagai tempat untuk mengawetkan hijauan dalam
proses pembuatan silase. Kandungan air dalam silase
berkisar antara 65 - 70%. Fermentasi adalah metode
pengolahan pakan yang paling umum digunakan
dalam bidang nutrisi dan teknologi pakan. Selama

proses fermentasi, senyawa organik dipecah menjadi
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BAB UREA MOLASSES

MULTINUTRIENT
1 2 BLOCK (UMMB)

A.Prinsip Dasar UMMB

UMMB adalah suplemen pakan tambahan yang
berbentuk padat dan mengandung berbagai zat
makanan yang kaya. Urea multinutrient molasses
block merupakan salah satu teknologi pengolahan
pakan ternak ruminansia yang bertujuan untuk
menyediakan sumber mineral sebagai suplemen
pakan. Bahan-bahan yang digunakan dalam
pembuatan UMMB terdiri dari urea sebagai sumber
protein, molases sebagai sumber energi, dedak,
bekatul, mineral, garam, kapur, dan bahan-bahan lain
yang mengandung nutrien penting bagi ternak.
Suplemen ini diolah menjadi bentuk padat dan keras

sesuai dengan cetakan yang digunakan dalam proses
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TENTANG PENULIS

5 Dr. Roni Pazla, S.Pt.,, M.P.

Dr. Roni Pazla, dosen dan
Ay peneliti di Universitas Andalas,
' Padang, telah  menunjukkan
. . dedikasi yang luar biasa dalam
bidang petrnakan,l khususnya terkait dengan nutrisi
dan teknologi pakan ternak. Lulus dari Universitas
Andalas dengan gelar sarjana dan master di bidang
Peternakan, serta gelar doktor di bidang yang sama, Dr.
Pazla telah mengabdikan karirnya untuk inovasi dalam
produksi pakan yang efisien dan berkelanjutan.

Sebagai seorang peneliti yang produktif, Dr. Pazla
telah menghasilkan berbagai karya ilmiah yang fokus
pada peningkatan nutrisi dan teknologi pakan.
Penghargaannya sebagai penulis terproduktif publikasi
ilmiah dalam kegiatan UNAND AWARD 2022 dan 2023
menggarisbawahi komitmennya terhadap peningkatan

kualitas riset dan pendidikan di Indonesia.
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Dengan H-indeks Scopus sebesar 16 dan Indeks
Google Scholar 13 sampai Juni 2024, Dr. Pazla
menunjukkan dampak yang signifikan dari karyanya
dalam komunitas ilmiah. Indeks- indeks ini mengukur
kualitas dan relevansi penelitiannya dalam bidang
peternakan, menandakan pengaruhnya di antara
peneliti lain.

Dr. Pazla juga dikenal sebagai mentor yang
memberikan inspirasi, mendorong mahasiswa dan
rekan sejawat untuk mengeksplorasi dan menerapkan
solusi inovatif dalam peternakan yang efektif dan ramah
lingkungan, menghadapi tantangan global masa kini
dan mendatang. Dengan kontribusinya, Dr. Pazla telah
membantu dalam peternakan di Indonesia dalam
memajukan teknologi pakan ternak untuk masa depan

peternakan yang lebih baik.
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Yoselanda Marta, S.Pt., M.Pt.

Dilahirkan pada tanggal 31

Maret 1983 di Jakarta merupakan
anak pertama dari tiga bersaudara

dari pasangan Bapak H. Yusrizal

dan Ibu Hj. Ria Fifirgianti yang
berasal dari Lubuk Basung Kabupaten Agam Sumatera
Barat. Yoselanda Marta menyelesaikan program sarjana
Tahun 2006 menamatkan pendidikan Sarjana di Fakultas
Peternakan Universitas Andalas Padang.

Selama di kampus Yoselanda Marta aktif dalam
berbagai organisasi kampus antara lain; Komite Tingkat
Jurusan Produksi Ternak Faterna Unand angkatan 2001
dan HIMAPRO FATERNA UNAND, Forum Studi Islam
(FSI) Koordinator bidang Kaderisasi (2003) dan Dewan
Penasehat Pengurus FSI (2004), Wakil Gubernur BEM
FATERNA UNAND (2004), Menteri PSDM BEM KM
Unand (2006) dan Ketua Umum FOSMI (Forum
Silaturahmi Mahasiswa Islam) Kabupaten AGAM (2005).
Di tahun 2007 Yoselanda Marta sempat merintis usaha

Tabloid gratis pertama di Kota Padang sebagai
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Pimpinan Umum/General Manager yang pada
umumnya bisa terbit mingguan ataupun bulanan,
dimana Bentuk tabloid sendiri secara umum merupakan
campuran dari koran dan majalah yang berisi informasi
dan iklan, memiliki segmen tertentu dengan pilihan
minat baca tertentu juga.

Yoselanda  Marta  mendapat  kesempatan
melanjutkan kuliah dengan izin belajar di Program
Pascasarjana  Universitas Andalas Kampus I
Payakumbuh dan akhirnya menyelesaikan Magister
Pertanian pada Tahun 2017. Saat ini Yoselanda Marta
bekerja sebagai Pejabat Pengawas Mutu Pakan Ahli
(ASN) dan menjabat sebagai ketua tim HMT di
BPTUHPT Padang Mengatas Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian
Pertanian Republik Indonesia, dan terlibat dalam
berbagai Tim antara lain; Tim Pelaksana dan
Implementasi ISO 9001:2008 Balai Pembibitan Ternak
Unggul dan Hijauan Pakan ternak Padang Mengatas,
Tim Pemantau Disiplin Pegawai Balai Pembibitan

Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak Padang
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Mengatas, Tim Penilai Kementerian Pertanian Jabatan
Fungsional Pengawas Mutu Pakan, dan juga sebagai
anggota ISPl (Ikatan Sarjana Peternakan Indonesia)
SUMBAR serta ikut dalam Seminar Nasional Himpunan
IImuwan Tanaman Pakan Indonesia baik sebagai
seminator maupun sebagai peserta. Pada tahun 2015
sampai 2017 Yoselanda Marta sempat diberi
kepercayaan sebagai Ketua KPRI GEMBALA BPTUHPT
Padang Mengatas.

Beberapa pelatihan yang pernah diikuti oleh
Yoselanda Marta yaitu; BAKTI 2001 UNAND, LKMM
(Latihan Kepemimpinan Manajemen Mahasiswa) BEM
Faterna Unand, SA (Seruni Alam) FSI Fakultas
Peternakan Unand, LOKIS (Latihan Organisasi &
Kepemimpinan Islam) FSI Faterna Unand, Pelatihan
Manajerial Lembaga Dakwah Kampus tingkat Provinsi
Sumatera Barat FKI Rabbani UNAND, PPM (Pelatihan
& Penataran Mentor) L-RAI Faterna Unand, TOT
(Training of Trainer) FKI-Rabbani Unand, SPIRIT
BOOM (Training Motivation) Reza M. Syarif, Toefl-

Preparation ITI cab. Padang, English Conversation
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LP3M Padang, Pelatihan Ilmu Peternakan Praktis
HIMA-NUT Faterna Unand, TOT Peningkatan
Penerapan Pengelolaan Pakan Ternak Dinas Peternakan
dan Kesehatan Hewan Prov.SUMBAR Tahun 2018,
DIKLAT PRAJABATAN GOLONGAN II Departemen
Pertanian Tahun 2008, Diklat Dasar Fungsional
Wastukan di Magelang Tahun 2010, dan Training on
Pasture Seed Production and Pasture Utilization in Thailand
Tahun 2013.

Yoselanda Marta juga membuat beberapa tulisan
antara lain; “Manajemen Padang Penggembalaan Di
BPTUHPT Padang Mengatas” pada bulan Oktober 2015
dalam Seminar Nasional IV HITPI di Purwokerto, dan
“Sistem Penggembalaan Sebagai Alternatif
Peternakan Sapi Potong Yang Efektif Dan Efisien”
pada bulan Oktober 2014 dalam Seminar Nasional III
HITPI Bukittinggi, serta “Agribisnis Salah Satu
Kekuatan Ekonomi Indonesia” pada bulan Mei 2005 di
Koran Harian Singgalang SUMBAR.
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Pada tahun 2023 Yoselanda Marta menerbitkan
buku perdananya yang berjudul Leguminosa Sebagai
Pakan Ternak Ruminansia (2023), Sintesis Protein
Mikroba (2023) dan Rumput Unggul Pakan Ternak
Ruminansia (2023), serta dilanjutkan buku berikutnya

dengan judul Kamus Istilah-Istilah Dunia Peternakan

(2023).

Juniarti S.Pt.

Dilahirkan di Lubuk Basung
pada tanggal 10 Juni 2001. Putri
dari pasangan Bapak Arman dan

Ibu Muliati yang merupakan anak

ke-2 dari 4 bersaudara. Pada bulan
April 2023, Juniarti menyelesaikan program sarjana di
Fakultas Peternakan Universitas Andalas dengan minat
kajian tugas akhir adalah nutrisi dan teknologi pakan
ruminansia dengan judul penelitian Pengaruh
Kombinasi Hay Daun Mangrove (Rhizophora apiculata)
dan Tithonia Fermentasi (Tithonia diversifolia) dalam

Ransum Komplit Terhadap Kecernaan Serat Kasar (SK),
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Lemak Kasar (LK), dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
(BETN) pada Kambing Kacang dan lulus dengan
predikat cumlaude.

Selama di kampus Juniarti aktif di organisasi
Forum Studi Islam Fakultas Peternakan. Tahun pertama
di FSI menjabat sebagai Staf Bidang Keputrian, tahun
kedua sebagai Bendahara Umum, dan tahun ketiga
sebagai Dewan Penasehat Pengurus (DPP). Selain itu,
juga aktif di berbagai kegiatan dan kepanitian baik
tingkat fakultas ataupun universitas. Seperti pernah
menjabat sebagai koordinator akhwat kegiatan Islamic
Creativity Event (ICE) FSI Faterna 2020, Bakti Fakultas
tahun 2020, Tentor Rumah Anak Cerdas (RACER)
cabang Biologi oleh yayasan KSE Paguyuban Unand
2020, Panitia sekaligus volunter Ekspedisi Andalas yang
diadakan oleh BEM KM Unand tahun 2021. Selama
kuliah, penulis juga aktif menjadi asisten praktikum
mata kuliah Ternak Potong pada bulan Mei hingga Juli
2022 dan asisten labor pengetahuan bahan pakan. Di
akhir menjadi mahasiswa, Juniarti terpilih mengikuti

kegiatan Millennial Entrepreneur bersama empat rekan
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tim lainnya sebagai program pengembangan bisnis
mahasiswa.

Setelah menyelesaikan program sarjana, Juniarti
terpilih menjadi mitra BPS Kabupaten Agam dalam
Sensus Pertanian 2023 yang dilaksanakan selama dua
bulan kerja. Juniarti juga bergabung dengan salah satu
riset dosen dan berhasil mempunyai satu terbitan jurnal
dari International Journal of Veterinary Science 2023
terindeks Scopus Q2 vyang berjudul Effect of
Combination of Mangrove (Rhizophora apiculata) Leaves
and Mirasolia diversifolia in Rations on Production
Performance of Goats. Saat ini Juniarti memulai karir
sebagai tenaga honorer di lingkungan Dinas Pertanian

Kabupaten Agam.
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